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Abstract 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya promotif dan preventif yang 
penting diterapkan sejak usia sekolah. Salah satu penerapan PHBS di lingkungan sekolah adalah Cuci 
Tangan Pakai Sabun (CTPS), yang berperan dalam menjaga kebersihan tangan dan membantu 
mencegah penyebaran penyakit. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman 
siswa mengenai PHBS dan CTPS setelah diberikan edukasi. Kegiatan dilaksanakan di SMPN 1 Rancabali 
pada siswa kelas VII dengan menggunakan metode pre-test dan post-test. Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai pengertian dan tujuan PHBS, pengertian 
dan manfaat CTPS, waktu yang tepat untuk mencuci tangan, serta dampak kurangnya kebersihan 
tangan. Edukasi dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif, diskusi, tanya jawab, dan 
demonstrasi CTPS. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pada pre-test dari 44 peserta diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 9,73, sedangkan pada post-test dari 43 peserta nilai rata-rata meningkat menjadi 
9,91. Jumlah peserta yang memperoleh nilai maksimal juga meningkat dari 36 peserta pada pre-test 
menjadi 40 peserta pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
setelah diberikan edukasi mengenai PHBS dan CTPS. Dengan demikian, edukasi PHBS dan CTPS dapat 
menjadi salah satu upaya untuk memperkuat pengetahuan siswa mengenai pentingnya menjaga 
kebersihan tangan dan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Cuci Tangan Pakai Sabun, edukasi kesehatan, 
pengetahuan, siswa SMP. 

Abstract 
Clean and Healthy Living Behavior (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat/PHBS) is an important promotive 
and preventive effort that should be implemented from school age. One of the applications of PHBS in 
the school environment is Handwashing with Soap (Cuci Tangan Pakai Sabun/CTPS), which plays an 
important role in maintaining hand hygiene and helping prevent the spread of disease. This activity 
aimed to determine the improvement in students’ understanding of PHBS and handwashing with soap 
after receiving health education. The activity was conducted among seventh-grade students at SMPN 1 
Rancabali using a pre-test and post-test method. The instrument was a questionnaire consisting of 10 
questions covering the definition and purpose of PHBS, the definition and benefits of handwashing with 
soap, appropriate times for handwashing, and the effects of poor hand hygiene. The education was 
delivered through interactive presentations, discussions, question-and-answer sessions, and a 
handwashing demonstration. The evaluation results showed that the pre-test, involving 44 participants, 
had a mean score of 9.73, while the post-test, involving 43 participants, showed an increased mean 
score of 9.91. The number of participants achieving the maximum score also increased from 36 in the 
pre-test to 40 in the post-test. These results indicate an improvement in students’ understanding after 
receiving education on PHBS and handwashing with soap. Therefore, PHBS and handwashing education 
can be an effective approach to strengthen students’ knowledge of the importance of maintaining hand 
hygiene and implementing clean and healthy living behaviors in daily life. 
Keywords: Clean and Healthy Living Behavior, Handwashing with Soap, health education, knowledge, 
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junior high school students. 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya promotif dan 

preventif yang penting untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Penerapan PHBS 

perlu ditanamkan sejak usia sekolah karena pada masa ini anak mulai membentuk kebiasaan 

yang dapat terbawa hingga kehidupan selanjutnya. Sekolah menjadi salah satu lingkungan 

yang strategis dalam pembentukan perilaku sehat karena siswa menghabiskan sebagian 

besar waktunya di lingkungan sekolah dan berinteraksi dengan teman, guru, serta 

lingkungan sekitar. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan bahwa PHBS di 

sekolah bertujuan memberdayakan siswa, guru, dan seluruh lingkungan sekolah agar 

mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, salah satunya melalui kebiasaan 

mencuci tangan menggunakan sabun (Kementerian Kesehatan RI, 2015). 

Salah satu bagian penting dalam penerapan PHBS di sekolah adalah Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS). Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir merupakan 

tindakan sederhana yang dapat membantu mengurangi penyebaran berbagai penyakit 

infeksi. WHO menyarankan mencuci tangan menggunakan sabun, terutama pada waktu-

waktu penting seperti sebelum makan dan setelah menggunakan toilet. Kebiasaan tersebut 

juga perlu dibentuk sejak anak-anak agar menjadi bagian dari perilaku sehari-hari (WHO, 

2022). 

Kebersihan tangan tidak hanya berkaitan dengan kebersihan diri, tetapi juga 

berhubungan dengan kesehatan dan proses belajar siswa. UNICEF menyebutkan bahwa 

kebersihan yang baik berperan penting dalam mencegah penyebaran penyakit infeksi serta 

dapat membantu mengurangi ketidakhadiran anak di sekolah. Namun, penerapan perilaku 

kebersihan tidak cukup hanya dengan tersedianya fasilitas, tetapi juga membutuhkan 

pengetahuan, keterampilan, dukungan lingkungan, serta perubahan perilaku yang dilakukan 

secara berkelanjutan (UNICEF, 2026). 

Lingkungan sekolah juga perlu menyediakan sarana CTPS yang memadai agar siswa 
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dapat menerapkan perilaku tersebut dengan mudah. UNICEF Indonesia bersama 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengembangkan panduan sarana CTPS di 

sekolah yang bertujuan membantu sekolah menyediakan fasilitas cuci tangan sesuai dengan 

kondisi dan sumber daya yang tersedia. Ketersediaan fasilitas air dan sabun menjadi salah 

satu faktor pendukung dalam membentuk kebiasaan mencuci tangan pada siswa (UNICEF 

Indonesia, 2020). Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

terbentuknya perilaku kesehatan. Siswa yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

manfaat mencuci tangan, waktu yang tepat untuk mencuci tangan, serta cara mencuci 

tangan yang benar diharapkan memiliki kesadaran yang lebih baik untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemberian edukasi kesehatan mengenai CTPS 

menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

 meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong perubahan perilaku siswa. Kementerian 

Kesehatan RI juga menyediakan materi edukasi mengenai cara mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir, termasuk langkah-langkah mencuci tangan yang benar, sebagai 

bagian dari pendidikan kesehatan kepada masyarakat dan peserta didik (Kementerian 

Kesehatan RI, 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, peningkatan pengetahuan mengenai CTPS pada siswa 

penting dilakukan sebagai bagian dari upaya penerapan PHBS di lingkungan sekolah. Edukasi 

yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan tangan serta mendorong terbentuknya kebiasaan mencuci tangan 

menggunakan sabun secara benar dan konsisten. Dengan demikian, penelitian mengenai 

perubahan tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi CTPS penting dilakukan 

sebagai salah satu upaya mendukung terciptanya perilaku hidup bersih dan sehat di 

lingkungan sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian ini menggunakan metode pre-test dan post-test karena peneliti 

ingin melihat perubahan pengetahuan siswa sebelum dan setelah mengikuti edukasi 

PHBS.Pada tahap pertama,siswa mengisi kuisioner untuk mengetahui pengetahuan 
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awal.setelah itu siswa diberikan edukasi menggenai PHBS dan setelah selesai siswa kembali 

diberikan kuisioner untuk mengetahui pengetahuan setelah mendapat edukasi dari peneliti 

yang dilaksanakan di SMPN 1 Rancabali pada siswa kelas 7 dengan instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan yang disusun untuk mengetahui 

pemahaman siswa mengenai PHBS dan CTPS. 

Materi yang ditanyakan meliputi pengertian PHBS, tujuan PHBS, pengertian CTPS, 

manfaat mencuci tangan, waktu yang tepat untuk mencuci tangan, serta dampak yang dapat 

terjadi apabila seseorang tidak menjaga kebersihan tangan. Setiap jawaban yang benar 

diberikan skor 1, sedangkan jawaban yang salah diberikan skor 0. Selanjutnya, skor 

dijumlahkan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masing-masing siswa. Kegiatan dimulai 

dengan memberikan penjelasan singkat kepada siswa mengenai tujuan pengisian kuesioner. 

Siswa kemudian mengerjakan pre-test secara mandiri. Setelah seluruh siswa selesai 

mengerjakan, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian edukasi mengenai PHBS dan CTPS. 

Materi disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa dan dikaitkan 

dengan kebiasaan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Setelah edukasi selesai, 

siswa diberikan post-test menggunakan kuesioner yang sama untuk mengetahui apakah 

terdapat perubahan pengetahuan. Data pre-test dan post-test dianalisis dengan 

membandingkan skor sebelum dan setelah edukasi. Analisis dilakukan secara deskriptif 

dengan melihat nilai rata-rata, skor tertinggi, skor terendah, serta jumlah siswa yang 

memperoleh skor sempurna. 

PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang mengangkat tema PHBS (Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat) yang diselenggarakan oleh Mahasiswa KKN Universitas Bhakti Kencana Kelompok 4 

desa alamendah, sebagai bentuk kontribusi mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman 

kesehatan dengan edukasi PHBS di SMPN 1 Rancabali yang berlokasi di Datarpuspa desa 

alamendah, kecamatan Rancabali,Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi kepada siswa mengenai PHBS dan 

CTPS yang tepat untuk menjaga kesehatan, Dengan penyampaian materi PHBS dan 
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demontrasi CTPS diharapkan peserta dapat memahami pentingnya perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dikehidupan sehari hari. Kegiatan 

edukasi ini diikuti oleh 44 siswa dengan materi yang disampaikan mencakup pengenalan 

program PHBS seperti cara menerapkan kebersihan untuk menjaga kesehatan. Penyampaian 

materi ini juga diikuti dengan studi kasus dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman 

peserta tentang penerapan PHBS. 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PHBS 

Metode penyampaian materi ini menggunakan ceramah interaktif, diskusi, dan tanya 

jawab. Sepanjang pelaksanaan kegiatan, para peserta menunjukkan antusiasme yang baik 

terhadap materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi 

dan respons yang mereka berikan. 

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari keaktifan mereka selama sesi diskusi dan 

tanya jawab. Tiga peserta mengajukan pertanyaan mengenai penggunaan dan pengelolaan 

obat yang benar. Keaktifan ini memperlihatkan bahwa materi yang disampaikan dapat 

dipahami dengan baik dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya penerapan PHBS. 

Secara keseluruhan, kegiatan berlangsung dengan tertib dan kondusif. Tujuan edukasi yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 
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Gambar 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test PHBS  

 

Hasil evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan tingkat pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi mengenai PHBS. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 

khususnya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), terlihat adanya perubahan tingkat pengetahuan 

peserta setelah diberikan edukasi. Pada hasil pre-test, nilai peserta berada pada rentang 6–10. 

Dari 44 peserta, sebanyak 36 peserta memperoleh nilai 10, 6 peserta memperoleh nilai 9, 1 

peserta memperoleh nilai 8, dan 1 peserta memperoleh nilai 6. Nilai rata-rata pre-test adalah 

9,73. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar peserta 

sebenarnya sudah memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai PHBS dan CTPS, meskipun 

masih terdapat beberapa peserta yang memperoleh nilai lebih rendah. 

Setelah kegiatan edukasi dilakukan, hasil post-test menunjukkan distribusi nilai yang 

semakin terkonsentrasi pada nilai tinggi. Dari 43 peserta, sebanyak 40 peserta memperoleh 

nilai 10, 2 peserta memperoleh nilai 9, dan 1 peserta memperoleh nilai 8. Nilai rata-rata post-

test meningkat menjadi 9,91. Grafik post-test memperlihatkan bahwa mayoritas peserta 

berhasil memperoleh nilai maksimal, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman 

peserta setelah mendapatkan edukasi berada pada kategori sangat baik. 

Jika kedua grafik dibandingkan, terlihat adanya pergeseran hasil menuju nilai yang lebih 

tinggi. Pada pre-test masih ditemukan peserta dengan nilai 6, sedangkan pada post-test tidak 

terdapat lagi peserta yang memperoleh nilai tersebut. Selain itu, jumlah peserta yang 

memperoleh nilai 10 meningkat secara proporsional, yaitu dari 36 peserta pada pre-test 
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menjadi 40 peserta pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi, 

semakin banyak peserta yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 

Rata-rata nilai juga mengalami peningkatan, dari 9,73 pada pre-test menjadi 9,91 pada 

post-test, atau meningkat sebesar 0,18 poin. Meskipun peningkatan rata-rata terlihat relatif kecil, 

hal tersebut dapat dipengaruhi oleh nilai awal peserta yang memang sudah tinggi. Dengan kata 

lain, sejak sebelum edukasi sebagian besar peserta telah memiliki pengetahuan yang baik, 

sehingga ruang untuk peningkatan nilai menjadi lebih terbatas. Kondisi ini juga terlihat dari 

dominasi nilai 10 pada kedua hasil pengukuran. 

Peningkatan hasil post-test dapat menunjukkan bahwa edukasi mengenai PHBS dan CTPS 

mampu memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Informasi 

mengenai pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun, waktu yang tepat untuk mencuci 

tangan, serta penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari menjadi lebih dipahami setelah 

kegiatan edukasi. Penyampaian materi secara langsung dan penggunaan contoh yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu peserta memahami serta mengingat informasi 

yang diberikan. 

 

Gambar 4.  Dokumentasi Akhir Kegiatan pengabdian edukasi PHBS 

 

Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tidak hanya berperan dalam 

memberikan informasi baru, tetapi juga dapat memperkuat pengetahuan yang sebelumnya telah 

dimiliki peserta. Hal ini penting karena PHBS dan CTPS merupakan perilaku yang perlu diterapkan 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang baik dapat menjadi salah satu 



Batara Wisnu Journal: Indonesian Journal of Community Services  
e-ISSN: 2777-0567 p-ISSN: 2797-9717 
Vol.6 No.2 Mei - Agustus 2026 
 

 

Doi: 10.53363/bw.v6i2.451  977  

 

dasar dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat, meskipun penerapan perilaku tersebut 

juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebiasaan, lingkungan, ketersediaan fasilitas, dan 

dukungan dari orang sekitar. 

Secara keseluruhan, perbandingan grafik pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan hasil pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi PHBS dan CTPS. Rata-rata nilai 

meningkat dari 9,73 menjadi 9,91 dan jumlah peserta dengan nilai maksimal juga meningkat. 

Dengan demikian, kegiatan edukasi dapat dikatakan memberikan hasil yang positif terhadap 

pengetahuan peserta mengenai PHBS dan CTPS. Namun, karena jumlah peserta pada pre-test dan 

post-test berbeda serta data yang tersedia berupa distribusi nilai, hasil ini lebih tepat 

diinterpretasikan sebagai gambaran peningkatan secara keseluruhan, bukan sebagai perubahan 

nilai masing-masing individu. 

Catatan penting untuk laporan: karena pre-test berjumlah 44 peserta sedangkan post-

test 43 peserta, sebaiknya jangan menuliskan bahwa semua 44 orang mengalami peningkatan. 

Yang lebih tepat adalah menyatakan bahwa secara keseluruhan terdapat peningkatan hasil 

pengetahuan berdasarkan distribusi nilai dan rata-rata skor. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi ini berhasil dalam meningkatkan tingkat pemahaman siswa SMPN 1 

Rancabali mengenai PHBS dan CPTS. Peserta kegiatan memahami bagaimana cara, memelihara 

dan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat untuk menjaga kesehatan. Dengan 

dilaksanakannya edukasi ini diharapkan peserta dapat membiasakan diri untuk mencuci tangan 

degan sabun dan air mengalir pada waktu yang tepat,serta mengajak orang-orang disekitar kita 

untuk melakukan hal yang sama. Karena menjaga kesehatan bukan hanya tentang mengetahui, 

tetapi tentang membiasakan dan meneraapkaanya. 

Ucapan Terima Kasih 

Kami menucapkan terima kasih yang sebesar-besarmya kepada SMPN 1 Rancabali atas 

dukungan dan kerja sama yang telah diberikan sehingga pengabdian melalui edukasi ini dapat 
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terlaksana dengan baik. Penghargaan dan apresiasi kami sampaikan kepada dosen pembimbing 

atas bimbingan, arahan, serta motivasi yang diberikan selama pelaksanaan kegiatan. Kami juga 

berterima kasih kepada panitia dan seluruh pihak yang terlibat atas kontibusi, bantuan, dan kerja 

sama yang telah diberikan dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga kegiatan yang telah 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan serta mempererat hubungan kerja 

sama yang baik di masa mendatang. 
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